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Abstrak

Minyak atsiri atau dikenal sebagai minyak eteris (aetheric oil) merupakan hasil dari metabolisme sekunder suatu tanaman. Minyak atsiri pada umumnya mengandung beberapa komponen senyawa seperti Citronelal, Citronelol, Limonen, β-Pinene dan sabinene (Muhtadin et al, 2013). Salah satu sumber minyak atsiri dihasilkan oleh tanaman genus Citrus. Indonesia memiliki banyak varietas tanaman jeruk yang tergolong Citrus sp., diantaranya adalah jeruk nipis Citrus  aurantifolia dan jeruk lemon Citrus limon (Ginting, 2012). Minyak atsiri yang berasal dari tanaman jeruk nipis banyak dimanfaatkan oleh industri kimia parfum, selain itu juga digunakan sebagai penambah aroma jeruk pada minuman dan makanan, serta dibidang kesehatan digunakan sebagai anti oksidan dan anti kanker (Razak et al, 2013).  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar dan komponen minyak atsiri dari daun jeruk nipis C. aurantifolia dan jeruk lemon C. Limon dengan menggunakan metode steam distillation, selain itu uji kromatografi gas GC-MS dilakukan untuk melihat komponen dari minyak atsiri yang dihasilkan dari dua tanaman tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas produksi dalam rangka pengoptimalan hasil produksi minyak atsiri dalam negeri.

Kata Kunci: 
Minyak Atsiri,  Jeruk Nipis(C.aurantifolia), Jeruk Lemon (C. limon), Steam Distillation, Kromatografi Gas

	




PENDAHULUAN

Minyak atsiri atau dikenal sebagai minyak eteris (aetheric oil) merupakan hasil dari metabolisme sekunder suatu tanaman. Minyak atsiri pada umumnya mengandung beberapa komponen senyawa seperti Citronelal, Citronelol, Limonen, β-Pinene dan sabinene (Muhtadin et al, 2013). Tanaman penghasil minyak atsiri banyak ditemukan di Indonesia, hal ini disebabkan karena Indonesia memiliki iklim tropis sehingga keaneka ragaman hayatinya sangat tinggi (Munawaroh et al, 2010).
Indonesia merupakan penghasil 40-50 jenis minyak atsiri dari 80 jenis yang diperdagangkan di dunia, sedangkan minyak atsiri jenis lain yang diperlukan Indonesia masih harus mengimpor dikarenakan jumlah dan kualitas minyak yang dihasilkan belum sesuai (Muhtadin et al, 2013). Padahal minyak atsiri yang diimpor tersebut dapat kita produksi di Indonesia, salah satunya minyak atsiri yang dihasilkan oleh tanaman genus Citrus. Indonesia memiliki banyak varietas tanaman jeruk yang tergolong Citrus sp., diantaranya adalah jeruk nipis Citrus  aurantifolia dan  jeruk lemon Citrus limon (Ginting, 2012). Jeruk nipis C. aurantifolia merupakan tanaman yang banyak terdapat di masyarakat. Minyak atsiri yang berasal dari tanaman jeruk nipis banyak dimanfaatkan oleh industri kimia parfum, selain itu juga digunakan sebagai penambah aroma jeruk pada minuman dan makanan, serta dibidang kesehatan digunakan sebagai anti oksidan dan anti kanker (Razak et al, 2013). Berbeda dengan jeruk nipis pada Jeruk lemon C. limon termasuk ke dalam buah yang lebih banyak dimanfaatkan hasil olahannya dibandingkan dengan dikonsumsi segar (Meilina dan Sailah, 2010).
Sebagian besar tumbuhan anggota Citrus sp. memiliki kandungan minyak atsiri pada bagian tanamannya, tidak hanya pada buah, tapi juga pada daun. Menurut Sukmajaya (2012), pada penelitian yang dilakukan tentang analisis minyak atsiri daun tenggulun ditemukan bahwa pada bagian daun memiliki kandungan minyak atsiri yang cukup tinggi, akan tetapi produksi minyak atsiri Indonesia tidak pernah mencukupi kebutuhan dalam negeri. Kebutuhan terhadap minyak atsiri yang meningkat dewasa ini membuat banyak perusahaan pengolahan minyak atsiri dari kulit buah jeruk memerlukan bahan baku dalam jumlah banyak, sehingga perlu dilakukan beberapa penelitian terhadap beberapa varietas tanaman jeruk agar mendapatkan kadar minyak atsiri dengan kadar yang tinggi dan kualitas terbaik. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan menguji beberapa daun jeruk dengan varietas yang berbeda. Pemilihan jeruk nipis dan jeruk lemon karena banyak tanaman jeruk nipis dan jeruk lemon yang dibudidayakan di sekitar masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar dan komponen minyak atsiri dari daun jeruk nipis C. aurantifolia dan jeruk lemon C. limon sehingga diharapkan dapat memberikan informasi tentang  minyak atisri yang berasal dari daun sehingga dapat meningkatkan kualitas produksi minyak atsiri.


METODE PENELITIAN

Tahapan pertama dari penelitian perbandingan minyak atsiri dari organ daun pada genus Citrus dengan metode Steam distilation adalah dilakukan pengambilan minyak atsiri dari tanaman jeruk nipis C. aurantifolia dan jeruk lemon C. limon. Pengambilan minyak atsiri akan dilakukan dengan menggunakan metode Steam distilation dan untuk mengetahui komponen penyusun minyak atsiri tanaman jeruk nipis dan jeruk lemon akan dilakukan uji kromatografi gas GC-MS. Berikut tahapan penelititan yang akan dilakukan:

Tahapan Penelitian
	No.
	Tahapan Penelitian
	Keterangan

	1.
	Pemilihan bahan baku
	Pemilihan daun jeruk nipis (C. aurantifolia) dan jeruk lemon (C. limon)

	2.
	Pengeringan bahan baku
	Pengeringan daun jeruk nipis (C. aurantifolia) dan jeruk lemon (C. limon)

	3.
	Proses pengambilan/penyulingan minyak atsiri
	Pengambilan minyak atsiri dengan metode Steam distillation

	4.
	Analisis minyak atsiri
	Analisis komponen minyak atsiri dengan menggunakan uji kromatografi gas GC-MS


 

HASIL DAN PEMBAHASAN

      Tanaman jeruk merupakan salah satu tanaman penghasil minyak atsiri (Astarini et al, 2009/2010). Tanaman jeruk nipis dan jeruk lemon banyak tumbuh di lingkungan masyarakat. Minyak atsiri yang dihasilkan oleh tanaman yang berasal dari genus Citrus sebagian besar mengandung terpen, siskuiterpen, siskuiterpen alifatik, turunan hidrokarbon teroksigenasi, dan hidrokarbon aromatik. Komposisi senyawa yang terdapat di dalam minyak atsiri yang dihasilkan dari buah tanaman jeruk diantaranya adalah limonen, sitronelal, geraniol, linalol, α-pinen, mirsen, β-pinen, sabinen, geranil asetat, geranial, β-kariofilen, dan α-terpineol (Asnaashari dkk, 2010). Minyak atsiri pada tanaman jeruk tidak hanya dihasilkan dari bagian buah saja, akan tetapi daun juga dapat menghasilkan minyak atsiri, salah satunya minyak atiri yang dihasilkan oleh daun jeruk purut banyak mengndung sitronelal,sitronelol, linalol dan geraniol (Munawaroh dan Handayani, 2010). Dari hasil peneliian yang pernah dilakukan pada beberapa jenis tanaman jeruk menunjukkan bahwa kandungan minyak atsiri tiap varietas memiliki komponen penyusun yang berbeda.


Tabel 2.1. Komposisi jenis minyak atsiri buah jeruk nipis C. aurantifolia
[image: ]


Tabel 2.2. Komposisi minyak atsiri daun jeruk purut C. hystrix
[image: ]

SIMPULAN

Komposisi senyawa yang terdapat di dalam minyak atsiri yang dihasilkan dari buah tanaman jeruk diantaranya adalah limonen, sitronelal, geraniol, linalol, α-pinen, mirsen, β-pinen, sabinen, geranil asetat, geranial, β-kariofilen, dan α-terpineol 
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